
5.1. Simpulan 

BAB5 

SIMPULAN DAN SARAN 

Konsentrasi HPMCP berpengaruh signifikan terhadap kekerasan dan 

waktu hancur, kmsentrasi Gliserol berpengaruh signifikan terhadap 

tampilan visual, sedangkan interaksi keduanya berpengaruh signifikan 

terhadap tampilan visual tablet salut enterik ekstrak wortel. 

Formula optimum tablet salut enterik ekstrak wortel (Daucus carota 

L) dapat diperoleh dengan menggunakan kmsentrasi kombinasi HPMCP 

5% dan konsentrasi Gliserol 0,5% dengan sifat fisik kekerasan, waktu 

hancur dan tarnpilan visual yang rnernenuhi persyaratan yaitu kekerasan 

8,355 Kgfwaktu hancur 12,600 menit dan tampilan visual96,420%,. 

5.2. Saran 

Pembuktian formula optimum dari tablet salut enterik wortel terpilih 

yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil sifat mutu fisik tablet 

secara teoritis. Perlu dilakukan juga penelitian lebih lanjut mengenai uji 

disolusi untuk melihat profil pelepasan obat, penentuan profil zat aktif 

berkhasiat (beta karoten) secara KLT-Densitometri, pengujian efek 

farmakologi dari sediaan tablet salut enterik ekstrak wortel (Daucus carota 

L) dan uji stabilitas sebab bahan aktif mudah teroksidasi jika terkena air. 
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